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1.1 Latar Belakang

Teknologi informasi memiliki komponen-komponen dalam organisasi dalam
pencapaian tujuan untuk menghasilkan suatu keputusan yang akan mempermudah
pekerjaan manusia. Beragamnya kebutuhan pada perusahaan atau organisasi
menuntut teknologi informasi untuk mengintegrasikan berbega pekerjaan pada
setiap fungsionalitas. Sistem informasi (SI) adalah kombinasi antara teknologi
informasi dengan aktifitas-aktifitas orang yang menggunakan teknologi dalam
mendukung operasi dan manajemen, oleh karena itu peran sistem informasi sangat
penting dalam menunjang proses bisnis di dalam organisasi khususnya pada fungsi
atau bidang di setiap perusahaan. Masalah yang sering muncul dalam sebuah
organisasi atau perusahaan adalah kurangnya penggunaan dari teknologi dan sistem
informasi, sehingga pemanfaatan T1/SI yang dimiliki menjadi tidak optimal. Salah
satu solusi untuk permasalahan ini adalah setiap organisasi atau perusahaan harus

memiliki rancangan dan pemodelan dalam teknologi informasi.

Desa/Kelurahan merupakan kesatuan masyarakat hukum yang memiliki
wewenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, hal yang
bersangkutan dengan masyarakat setempat. Adapun fungsi dari pemerintah desa
yaitu hal yang bersangkutan dengan administrasi dengan masyarakat setempat yang
dilakukan oleh kepala desa, perangkat-perangkat desa dan warga dari desa itu
sendiri[1]. Kantor Desa Kota Karang terletak di Kecamatan Kumpeh Ulu
Kabupaten Muaro Jambi merupakan suatu tempat dimana digunakan oleh
pemerintah desa untuk melaksanakan kegiatan administrasi. Kegiatan administrasi
yang diproses antara lain adalah pembuatan surat keterangan tidak mampu, kartu
tanda penduduk, kepengurusan kartu keluarga, serta membantu proses dalam

pembuatan surat pindah domisili.

Dalam menjalankan proses administrasi tersebut pemerintah Kantor Desa Kota
Karang menemukan permasalahan yaitu belum adanya sistem pengelolaan dan
pencatatan data yang terkoordinir yang menyebabkan penumpukan data, hal ini
menyebabkan sering terjadinya kesalahan dalam proses pencarian dan
penyimpanan data. Untuk menurunkan kesenjangan tersebut, maka diperlukan



sebuah paradigma dalam merencanakan, merancang, dan mengelola sistem

informasi yang disebut arsitektur enterprise.

Berbagai macam metode dapat digunakan dalam pengembangan model
arsitektur enterprise, salah satunya TOGAF ADM, metode ini dinilai sebagai
metode yang paling kompleks dan bisa digunakan sesuai kebutuhan organisasi,
alasan penulis menggunakan TOGAF ADM karena pada TOGAF dapat membuat
dan memberikan secara rinci terhadap metode yang detail, bagaimana untuk
merencanakan, merancang, membangun dan mengelola serta menerapkan
arsitektur enterprise. TOGAF ADM juga merupakan metode yang umum, oleh
karena itu dalam penelitian ini penulis menggunakan metode TOGAF dan penulis
membuat laporan penelitian ini dengan judul “PERENCANAAN ARSITEKTUR
ENTERPRISE MENGGUNAKAN KERANGKA KERJA TOGAF ADM PADA
KANTOR DESA KOTA KARANG”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasikan masalah yang
terjadi yaitu bagaimana menyusun perencanaan arsitektur sistem informasi pada

Kantor Desa Kota Karang ?
1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah diatas penulis memperjelas penyusunan agar

lebih terarah, maka dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini menggunakan The Open Group Architecture Framework
(TOGAF) Architecture Development Method (ADM) yang menghasilkan
blueprint arsitektur data, arsitektur aplikasi, dan arsitektur teknologi, yang
dipergunakan sebagai usulan mengembangkan sistem informasi yang
terintegrasi dalam mendukung tujuan organisasi.

2. Penelitian dilakukan khusus pada aktivitas-aktivitas utama dan pendukung
pada Kantor Desa Kota Karang.

3. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data-data

yang ada di Kantor Desa Kota Karang.



4. Tools yang digunakan dalam penelitian ini untuk menggambarkan model
arsitektur, yaitu Analisis Value Chain, UML (Unified Modelling
Language). Diagram UML yang digunakan yaitu Use Case Diagram dan
Class Diagram.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini yaitu :

1. Membuat perencanaan Enterprise Architecture untuk menciptakan
keselarasan dan efisiensi antara bisnis dan teknologi informasi bagi
kebutuhan organisasi dengan didukung sistem informasi yang terintegrasi
yang berbasis (EA) pada Kantor Desa Kota Karang yang dituangkan dalam
bentuk blueprint.

2. Mendfinisikan aktivitas arsitektur sistem informasi yang sesuai dengan
kebutuhan dan tujuan Kantor Desa Kota Karang menggunakan TOGAF
ADM.

1.4.2 Manfaat Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah :

1. Memberikan usulan arsitektur enterprise kepada Kantor Desa Kota Karang
meliputi arsitektur bisnis, arsitektur data, arsitektur aplikasi dan arsitektur
teknologi.

2. Dapat dijadikan pedoman bagi Kantor Desa Kota Karang dalam
membangun sistem informasi yang terintegrasi.

1.5 Landasan Teori

1.5.1 Perencanaan

Perencanaan adalah fungsi manajemen yang menentukan tujuan-tujuan suatu
organisasi dan membuat strategi-strategi yang tepat untuk mencapainya. Makna
dasar perencanaan adalah proses penetapan tujuan dan serangkaian kegiatan yang
akan dihasilkan demi mencapai tujuan[2]. Kerangka kerja bagi manajemen untuk



menyelaraskan strategi SI/TI dengan strategi bisnis, bahkan mencari kesempatan
melalui penerapan teknologi yang inovatif.

1.5.2 Konsep Sistem Informasi

Sistem informasi adalah komponen-komponen yang saling berkaitan yang
bekerja bersama-sama untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan
menampilkan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan, koordinasi,

pengaturan, analisa, dan visualisasi pada sebuah organisasi.
O’Brien menyatakan bahwa :

Sistem informasi dapat merupakan kombinasi teratur dari orang-orang,
hardware, software, jaringan komunikasi, dan sumber daya data yang
mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan informasi dalam sebuah

organisasi[3].
Komponen Sistem Informasi terbagi atas beberapa hal, yaitu :

Sumber daya data (sebagai data dan pengetahuan).
Sumber daya manusia (sebagai pemakai akhir dan ahli SI).
Sumber daya software (sebagai program dan prosedur).

Sumber daya hardware (mesin dan media).
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Sumber daya jaringan (sebagai media komunikasi dan dukungan jaringan).

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi merupakan
suatu sistem yang teratur dari orang-orang, hardware, software, dan jaringan
komunikasi untuk mengolah data organisasi yang bersifat manajerial pengumpulan,

mengubah, menyebarkan, dan menyediakan informasi bagi suatu organisasi.
1.5.3 Konsep Arsitektur Enterprise

Dalam merencanakan dan merancang sebuah arsitektur enterprise diperlukan
framework (kerangka kerja), framework adalah sebuah cetak biru (blueprint) yang
menjelaskan bagaimana elemen teknologi informasi dan manajemen informasi

bekerjasama sebagai satu kesatuan. Blueprint berguna sebagai panduan atau



pedoman yang bermanfaat bagi para pengambil keputusan dalam merancang dan

merencanakan proses bisnis enterprise.

Council menyatakan :

Arsitektur enterprise merupakan sebuah dasar aset informasi strategis, yang

mendefinisikan misi, informasi dan teknologi yang dperlukan untuk mencapai

misi organisasi, dan proses-proses transisi untuk menerapkan teknologi-

teknologi baru dalam merespon misi perubahan yang diperlukan[4].

Definisi dari Enterprise Architecture antara lain sebagai berikut :

1.

Enterprise Architecture adalah sebuah pendefinisian sistem bisnis dengan
lingkungan bisnis yang seharusnya dan dapat juga berupa rancangan untuk
mengelola dan mengoperasikan setiap komponen bisnis (misalnya :
kebijakan, operasional, infrastruktur dan informasi).

Enterprise Architecture adalah suatu Enterprise-wide, mengintegrasikan
kerangka kerja yang menyertakan arsitektur bisnis (strategi, pengaturan,
organisasi, proses), arsitektur data/informasi, arsitektur alokasi (sistem) dan
arsitektur teknologi.

Enterprise Architecture adalah sebuah mekanisme untuk memastikan
sumber daya teknologi informasi suatu organisasi dapat sejalan dengan
strategi dari organisasi tersebut.

Deskripsi dari misi para Stakeholder yang terdiri dari informasi, fungsi,
lokasi, organisasi dan parameter pelaksanaan. Arsitektur Enterprise
menggambarkan rencana untuk pembangunan sebuah sistem atau kumpulan
sistem.

Enterprise Architecture merupakan suatu pendekatan logis yang
komperehensif dan holistik untuk merancang dan mengimplementasikan
sistem dan komponen sistem yang bersama-sama meliputi suatu
infrastruktur manajemen informasi/teknologi informasi. Arsitektur data

(informasi), arsitektur teknologi dan arsitektur aplikasi.



1.5.4 TOGAF ADM

TOGAF dikembangkan oleh The Open Group’s pada tahun 1995. Awalnya
TOGAF digunakan oleh departemen pertahanan Amerika Serikat namun pada
perkembangannya TOGAF banyak digunakan pada berbagai bidang seperti
perbankan, industri manufaktur dan juga pendidikan. TOGAF digunakan untuk
mengembangkan arsitektur enterprise, dimana terdapat metode dan tools yang rinci
untuk mengimplementasikannya, hal inilah yang membedakan dengan framework
architecture enterprise lain misalnya Zachman framework. Salah satu kelebihan
menggunakan framework TOGAF ini adalah karena sifatnya yang fleksibel dan

bersifat open source.

Architecture Development Method (ADM) merupakan metodologi logik dari
TOGAF yang terdiri dari 8 fase utama untuk pengembangan dan pemeliharaan
technical architecture dari organisasi. ADM membentuk sebuah siklus yang
iterative untuk keseluruhan proses, antar fase, dan dalam tiap fase dimana pada tiap-
tiap keputusan baru harus diambil.[5]

1.6 Metodologi Penelitian
a. Alat dan Bahan Penelitian
Untuk membantu dalam proses analisis sistem dan teknologi informasi, maka
diperlukan alat bantu baik berupa perangkat keras (hardware) maupun perangkat
lunak (software). Adapun alat bantu yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebaga berikut :
1) Perangkat Keras
a) Laptop Asus Vivobook X505Z
b) Processor: AMD Ryzen™ 3 2200U Processor 2.5 GHz
c) RAM 4GB
d) HDD1TB
e) Dan beberapa perangkat keras pendukung lainnya
2) Perangkat Lunak
a) Sistem Operasi Windows 10 Home
b) Microsoft Word



c¢) Google Chrome
d) Mendeley

e) Dan beberapa perangkat lunak lainnya
Bahan Penelitian yang digunakan sebagai berikut :

1) Strategi bisnis organisasi yang didalamnya terdapat visi, misi, tujuan dan
sasaran organisasi.

2) Kondisi lingkungan bisnis eksternal dan internal organisasi.

3) Kondisi lingkungan SI/TI eksternal dan internal organisasi.

4) Proses bisnis dari sistem yang sudah ada.

b. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan langkah yang dimiliki dan dilakukan oleh peneliti
dalam rangka untuk mengumpulkan informasi atau data serta melakukan investigasi
pada data yang telah didapatkan tersebut. Dalam metode penelitian terdapat
kerangka kerja penelitian yang merupakan tahapan-tahapan penelitian yang
digunakan dalam proses penelitian sehingga tujuan akhir dari penelitian dapat
tercapai dan siap untuk diimplementasikan. Kerangka kerja penelitian yang penulis

gunakan dapat dilihat pada gambar berikut :

ldentifikasi Masalah

Studi Literatur

Pengumpulan Data

Membuat perencanaan

enterprise architecture

dengan menggunakan
TOGAF ADM

Pembuatan Laporan




Berdasarkan kerangka kerja penelitian yang telah digambarkan diatas, maka

dapat diuraikan pembahasannya sebagai berikut :
1. ldentifikasi Masalah

Pada tahap ini penulis mengidentifikasi masalah-masalah yang terdapat pada
Kantor Desa Kota Karang dan merumuskan masalah yang akan diangkat oleh
penulis yaitu bagaimana menyusun perencanaan arsitektur sistem informasi

oada Kantor Desa Kota Karang.
2. Studi Literatur

Penulis mempelajari dan memahami teori-teori yang menjadi referensi sebagai
pedoman dalam penyusunan dan penyelesaian masalah yang akan dibahas pada

penelitian ini.
3. Pengumpulan Data

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data untuk mendapatkan data-data yang

diperlukan.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode

penelitian dalam pengumpulan data, yaitu :
a. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara tanya
jawab yang ditujukan kepada Kepala Desa dan perangkat-perangkat Desa
terkait. Dari hasil wawancara diperoleh gambaran aktivitas bisnis yang

sedang berjalan serta masalah-masalah yang ada.
b. Pengamatan (Observation)

Pada kegiatan ini penulis melihat langsung proses dan kegiatan bisnis yang
berjalan pada Kantor Desa Kota Karang yang bertempat di JI. Suak Kandis
Km.9 Desa Kota Karang, Kec. Kumpeh Ulu, Kab. Muaro Jambi, Jambi



36256. Dengan mengamati aktivitas bisnis pada unit pelayanan mulai dari
proses registrasi pelayanan hingga proses pembuatan surat-menyurat, surat
perizinan, kartu tanda penduduk, kepengurusan kartu keluarga dan

pencatatan data serta pembuatan laporan.

4. Membuat perencanaan arsitektur sistem informasi dengan menggunakan

TOGAF ADM dengan siklus seperti pada gambar dibawah ini :

Al
Architecture
Vision

H.
Architecture
Change
AManagement

B.
Businass
Architecture

C.
Requirements Information

Systems
Management itgguur(::c
E I

G.
Implementation
Covernance

D.
Technology
Architecture

Oppartunities
and
Solutions

Adapun fase-fase dalam TOGAF yang digunakan untuk menganalisis data

pada penelitian ini yaitu :

1) Fase A : Architecture Vision
Fase ini digunakan untuk mendefinisikan scope dan vision arsitektur secara
keseluruhan.

2) Fase B : Business Architecture
Fase ini digunakan untuk mendeskripsikan arsitekrut bisnis saat ini dan
arsitektur target serta melakukan analisis gap diantara keduanya.

3) Fase C : Information System Architectures



Fase ini digunakan untuk mendeskripsikan arsitektur data dan aplikasi saat
ini kemudian mengembangkan arsitektur target serta melakukan analisis
gap diantara keduanya.
4) Fase D : Technology Architecture

Fase ini digunakan untuk mendeskripsikan arsitektur teknologi saat ini
kemudian mengembangkan arsitektur target serta melakukan analisis gap
diantara keduanya. Arsitektur teknologi target akan menjadi basis
implementasi selanjutnya.

5. Pembuatan Laporan

Pada tahap ini pembuatan laporan disusun berdasarkan hasil dari penelitian,
sehingga memberikan gambaran secara keseluruhan dari penelitian dari proses
awal sampai akhir dan dapat digunakan untuk tahapan pengembangan aplikasi

berikutnya.

1.7 Jadwal Penelitian

Berikut jadwal penelitian dalam menyelesaikan penelitian ini :

Kegiatan Oktober November Desember Januari
2 33 2 3 2 3

Identifikasi

Masalah

Studi Literatur

Membuat
perencanaan
enterprise
architecture
dengan
menggunakan
TOGAF ADM

Pembuatan

Laporan
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